
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Pengungkapan Diri Dan Perilaku Pencegahan Pada Gay Dengan HIV Di
LSM X
Kusumaningtyas, Larasati
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136353&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Penolakan dan pengucilan lingkungan dan ruang lingkup yang luas

membuat kaum gay merasa takut, ragu bahkan malu untuk menunjukkan identitas mereka yang sebenarnya.

Hal ini menjadi penghalang bagi mereka untuk berkomunikasi dalam interaksi sehari-hari. Pengungkapan

diri gay dengan HIV kepada orang terdekat mereka berperan penting dalam memutus rantai penularan HIV

di kalangan masyarakat. Tujuan penelitian ini peneliti ingin melihat pengungkapan diri pada orang dengan

HIV yang berorientasi gay dan manfaatnya bagi mereka terutama dalam pencegahan keparahan terkait HIV.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain case study dan menggunakan kerangka teori

Disclosure Process Model (Chaudoir, 2011). Informan pada penelitian ini ada 5 informan dimana peneliti

juga meneliti mengenai sosial ekonomi pada masing-masing informan untuk melihat apakah ada pengaruh

dalam melakukan pengungkapan diri. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa, proses pengungkapan diri

pada informan tidaklah mudah, informan juga berpendapat walau kedua topik tersebut merupakan topik

yang sensitif tetapi informan merasa pengungkapan mengenai status ODHIV lebih sensitif dibandingkan

orientasi seksual, hal ini karena ODHIV masih memiliki stigma yang tinggi di masyarakat terutama terkait

penularannya, mayoritas informan lebih nyaman mengungkapkan diri kepada pendamping, pasangan,

ataupun teman sebaya lainnya dibandingkan dengan keluarga. Informan mengaku bahwa dukungan sosial

juga berpengaruh terhadap pengungkapan diri mereka. Peneliti juga menemukan bahwa sosial ekonomi juga

merupakan hal yang berperan terhadap pengungkapan diri, terutama sosial ekonomi dari orangtua. LSM X

perlu lebih memperkuat proses bonding ketika melakukan penjangkauan, dan bagi peneliti selanjutnya untuk

bisa menggali lebih dalam lagi terutama terkait faktor kepatuhan pada ARV.&nbsp;</div><hr /><div

style="text-align: justify;">The rejection and isolation from their environment and the wider community

makes gay people feel afraid, hesitant, and even ashamed to show their true identity. This becomes a barrier

for them to communicate in daily interactions. Self-disclosure of gays with HIV to those closest to them

plays an important role in breaking the chain of HIV transmission in the community. The purpose of this

study is to look at self-disclosure in gay-oriented people with HIV and its benefits for them, especially in

preventing HIV-related severity. This research is qualitative research with a case study design and uses the

Disclosure Process Model theoretical framework (Chaudoir, 2011). There were 5 informants in this study

where the researcher also examined the socio-economic status of each informant to see if there was any

influence in self-disclosure. The results of the study found that, the process of self-disclosure in informants

is not easy, informants also argue that although both topics are sensitive topics but informants feel that

disclosure of ODHIV status is more sensitive than sexual orientation, this is because ODHIV still has a high

stigma in society, especially related to transmission, the majority of informants are more comfortable

disclosing themselves to companions, partners, or other peers compared to family. Informants admitted that

social support also influenced their self-disclosure. Researchers also found that socioeconomics also plays a

role in self-disclosure, especially the socioeconomics of parents. NGO X needs to strengthen the bonding
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process when conducting outreach, and for future researchers to be able to dig deeper, especially related to

ARV adherence factors.</div>


